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ABSTRACT

This study aims to examines the influence of corporate tax aggressiveness
and profitability on corporate social resposibity disclosure (CSRD). Independent
variabel used in this study are tax aggressiveness that measured using proxy of
effective tax rates (ETR) and profitability that measured using proxy of return on
asset (ROA). Dependent variable in this study is the corporate social
responsibility disclosure (CSRD).

This study used three control variables, include size, capital intensity and
leverage. This study replicated from Lanis and Richardson’s research on (2013).
This study used secondary data. The population consists of manufacture
companies listed on Indonesia Stock Exchange during 2016. Sampling method
used is purposive sampling. The samples were 79 companies. Analysis test using a
model of ordinary least square regression analysis.

The results of this study show that corporate tax aggressiveness and
profitability significantly and positively related to CSRD. This study showed that
companies that have a high level of aggressiveness resulting company would
disclose CSR greater than the firm that does not tax aggressiveness. This study
also showed that companies that have a high level of profitability resulting
company would disclose CSR greater than the firm that have a low level of
profitability.

Keywords: corporate social responsibility disclosure, corporate tax
aggressiveness, profitability.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh agresivitas pajak
perusahaan dan profitabilitas terhadap pengungkapan corporate social
responsibility (CSRD). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah agresivitas pajak yang diukur menggunakan proksi effective tax rates
(ETR) dan profitabilitas yang diukur menggunakan proksi return on asset (ROA).
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah corporate social responsibility
(CSR).

Penelitian ini menggunakan tiga variabel kontrol yaitu size, intensitas
modal dan leverage. Penelitian ini memodifikasi penelitian yang dilakukan oleh
Lanis dan Richardson (2013). Penelitian ini menggunakan data sekunder. Populasi
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun
2016. Sampel penelitian dipilih dengan metode purposive sampling dan diperoleh
79 perusahaan yang memenuhi kriteria. Uji analisis menggunakan model analisis
regresi ordinary least square.

Hasil penelitian menunjukan bahwa agresivitas pajak perusahaan dan
profitabilitas berpengaruh signifikan dan positif terhadap pengungkapan CSR.
Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat agresivitas
yang tinggi mengakibatkan perusahaan akan mengungkapkan CSR lebih besar
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak melakukan agresivitas pajak.
Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi juga menunjukkan bahwa
perusahaan akan mengungkapkan CSR lebih besar dibandingkan dengan
perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah.

Kata kunci: corporate social responsibility disclosure, agresivitas pajak,
profitabilitas,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masyarakat sekarang ini semakin sadar akan dampak sosial yang
disebabkan oleh perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya dengan tujuan
untuk mencapai keuntungan yang diperolen secara maksimal. Sehingga,
masyarakat menuntut bahwa perusahaan perlu memperhatikan dampak sosial
yang disebabkan dan juga upaya menyelesaikannya. Menurut Istianingsih (2015),
pengungkapan CSR perusahaan adalah sebuah konsep manajemen yang baru
dimana transparansi informasi yang diungkapkan tidak hanya mengenai informasi
keuangan perusahaan, tetapi perusahaan juga diharapkan untuk mengungkapkan
informasi mengenai dampak sosial dan lingkungan sebagai hasil dari kegiatan
yang dilakukan oleh perusahaan.

Doly (2018) berpendapat bahwa perusahaan pada umumnya beranggapan
bahwa mereka memiliki dua beban, yaitu beban pajak dan beban CSR, yang
sama-sama digunakan untuk memberikan kesejahteraan kepada masyarakat.
Perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak untuk meminimalkan beban
yang harus dikeluarkan. Tindakan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut tentu
tidak sesuai dengan harapan masyarakat, sehingga perusahaan berupaya menutupi
tindakan tersebut dan diharapkan dapat mengubah pandangan negatif masyarakat
dan memperoleh legitimasi dari masyarakat dengan cara melaksanakan CSR yang

lebih besar terhadap masyarakat.



Fenomena gap pada penelitian ini adalah perusahaan seharusnya
melakukan kegiatan CSR dan mengungkapkannya sebagai suatu bentuk tanggung
jawab kepada para pemangku kepentingan, namun beberapa perusahaan dianggap
melakukan pengungkapan CSR untuk mengalihkan perhatian masyarakat atas
masalah etika bisnis yang dilakukan oleh perusahaan (tidak sesuai harapan
masyarakat).

Perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia juga sudah mulai menyadari
pentingnya menjalankan CSR, sehingga sudah banyak perusahaan yang mulai
berkomitmen dalam menjalankan kegiatan CSR pada perusahaannya. Contoh
perusahaan yang sudah melakukan kegiatan CSR di Indonesia yaitu, PT Unilever
Indonesia Tbk. Perusahaan tersebut sadar akan pentingnya berbagi dan memberi,
namun bukan hanya sebagai upaya meningkatkan reputasi perusahaan, tetapi
sebagai upaya untuk membuat perusahaan tersebut tetap tumbuh dan berkembang.

CSR di Indonesia dalam pelaksanaannya berawal dari upaya untuk
mengembangkan masyarakat di sekitar wilayah perusahaan beroperasi dan juga
dalam jangkauan yang lebih luas lagi. Keberadaan perusahaan diharapkan tidak
hanya bermanfaat untuk para pemegang saham (shareholders), tetapi juga
diharapkan dapat bermanfaat untuk pemangku kepentingan (stakeholders)
lainnya, khususnya masyarakat (Fakhrudin, Hasan & Mursitama, 2011).

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengungkapan
CSR adalah salah satu cara yang digunakan perusahaan untuk menjaga reputasi
mereka dan upaya untuk menunjukkan kepada para stakeholder bahwa perusahaan

memiliki komitmen dalam melakukan tindakan CSR (Kolk, 2003; Barnett, 2007



dalam Muttakin et al., 2015). Perusahaan yang secara terang-terangan melakukan
kegiatan agresivitas pajak akan menimbulkan perhatian publik secara signifikan
karena dianggap telah gagal memenuhi harapan masyarakat karena perusahaan
tidak membayar bagian pajaknya dengan adil (Christensen & Murphy, 2004;
Landolf, 2006; Williams, 2007; Landolf & Symons, 2008; ATO, 2009 dalam
Lanis & Richardson, 2013). Kegiatan agresivitas pajak yang dilakukan oleh
perusahaan-perusahaan tersebut tentunya akan menimbulkan persepsi yang negatif
dari masyarakat.

Sagala (2015) berpendapat bahwa tindakan agresivitas pajak yang
dilakukan oleh perusahaan sebagai upaya meminimalkan pembayaran pajak tidak
sesuai dengan harapan dan pandangan masyarakat karena pajak yang seharusnya
dibayarkan oleh perusahaan merupakan komponen penting bagi masyarakat
terkait dengan pendanaan barang publik seperti untuk kesehatan, infrastruktur,
pendidikan, dan sebagainya. Pandangan yang diyakini masyarakat tersebut
menyebabkan perusahaan melakukan upaya-upaya yang termasuk dalam kategori
kegiatan agresivitas pajak dapat menimbulkan citra negatif dari masyarakat.

Upaya perusahaan yang telah dilakukan untuk memperoleh citra yang baik
dari masyarakat dianggap perlu untuk ditunjukkan kepada publik yaitu dengan
cara mengungkapkannya dalam laporan tahunan, bahwa perusahaan telah banyak
melakukan aktivitas CSR. Perusahaan mengharapkan pengungkapan CSR tersebut
dapat membantu perusahaan untuk mendapatkan legitimasi dari publik bahwa

aktivitas yang dilakukan telah sesuai dengan ekspektasi masyarakat dan berusaha



menunjukkan bahwa perusahaan telah melakukan kontribusi penting bagi

masyarakat (Sagala, 2015).

Fakhrudin, Hasan & Mursitama (2011) berpendapat bahwa ada prinsip-
prinsip penting dalam CSR. Pertama, program-program CSR harus mampu
berjalan secara berkesinambungan dan berkelanjutan. Kedua, program CSR yang
dilakukan merupakan aktivitas jangka panjang perusahaan. Ketiga, program CSR
tersebut harus mempunyai pengaruh positif untuk masyarakat secara lingkungan,
ekonomi, dan sosial. Keempat, dana yang digunakan untuk melaksanakan CSR
tidak seharusnya diambil dari biaya perusahaan, tetapi diambil dari keuntungan
atau dana investasi, sehingga tidak memberatkan konsumen.

Ada beberapa regulasi yang mengatur terkait dengan kewajiban
perusahaan untuk mengimplementasikan CSR. Pertama, UU No. 25/2007 tentang
Penanaman Modal. Perusahaan yang akan menanamkan modalnya di Indonesia
harus berdasar pada asas berwawasan lingkungan tertuang pada Pasal 3 Ayat 1
Poin h. Pasal 15 Poin b juga menuliskan bahwa korporasi asing maupun domestik
yang menanamkan modalnya di Indonesia berkewajiban untuk melaksanakan
tanggung jawab sosial perusahaan. Kedua, UU No. 40/2007 tentang Perseroan
Terbatas (PT). Dalam Bab V Pasal 74 telah menentukan secara khusus bahwa
perusahaan yang berbentuk PT dianjurkan untuk melaksanakan kegiatan CSR.
Ketentuan tersebut juga dilengkapi dengan anjuran untuk PT tersebut di dalam
laporan tahunannya juga menyertakan laporan tanggung jawab sosial perusahaan

(Fakhrudin, Hasan & Mursitama, 2011).



Kiesewetter & Manthey (2017) menyatakan bahwa pendapatan dari pajak
sangat penting bagi pemerintah dan juga masyarakat. Pendapatan pajak juga
merupakan bagian penting dari fungsi pemerintah dan masyarakat, sehingga Bird
& Davis-Nozemack (2016) dalam Kiesewetter & Manthey (2017) berpendapat
bahwa penghindaran pajak merupakan suatu masalah yang berkelanjutan.
Konsekuensi dari kegiatan penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan
dapat mempengaruhi lingkungan, sosial dan aspek ekonomi di masyarakat.

Fisher (2014) dalam Kiesewetter & Manthey (2017) menyatakan bahwa
dampak buruk yang mungkin terjadi karena melakukan penghindaran pajak tidak
hanya mempengaruhi para stakeholder tetapi juga akan mempengaruhi
perusahaan itu sendiri karena akan adanya potensi terjadinya misalokasi dana,
pengaruh terhadap reputasi perusahaan, dan juga efek terhadap budaya perusahaan
tersebut. Jika dilihat dari sudut pandang CSR, perusahaan memiliki kewajiban
untuk menyesuaikan diri dengan etika dan tuntutan sosial dari masyarakat.
Pengungkapan CSR digunakan sebagai ukuran untuk mengklaim legitimasi
sebuah organisasi (Preuss, 2010; Bird & Davis-Nozemack, 2016 dalam
Kiesewetter & Manthey, 2017).

Teori legitimasi menunjukkan bahwa perusahaan yang diindikasikan
melakukan tindakan agresivitas pajak akan mengungkapkan informasi tambahan
terkait kegiatan CSR sebagai upaya untuk mengurangi perhatian publik, dan
menunjukkan bahwa perusahaan telah memenuhi kewajibannya kepada
masyarakat (Deegan et al., 2002 dalam Lanis & Richardson, 2013). Lanis &

Richardson (2013) menyatakan bahwa sejumlah studi akuntansi telah secara



empiris menguji hubungan antara pengungkapan CSR dan perhatian masyarakat
yang timbul sebagai akibat dari perilaku perusahaan yang dianggap tidak sesuai
dengan harapan masyarakat, seperti yang diasumsikan oleh teori legitimasi.
Sejumlah studi tersebut menghasilkan hasil yang tidak konsisten, sedangkan
dalam penelitian Lanis & Richardson (2013) menghasilkan adanya hubungan
positif dan secara statistik signifikan antara agresivitas pajak dan pengungkapan
CSR, sehingga teori legitimasi dapat dikonfirmasi terkait konteks agresivitas
pajak perusahaan.

Joseph (2007) dalam Istianingsih (2015) berpendapat bahwa CSR dapat
didefinisikan sebagai tanggung jawab perusahaan kepada para stakeholder untuk
berperilaku etis, meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan dampak
positif dalam rangka mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Oleh karena
itu, menurut Istianingsih (2015) perusahaan akan melakukan pengungkapan CSR
dalam rangka membangun citra perusahaan dan mengurangi asimetri informasi
yang terjadi.

Singhvi & Desai (1971) dalam Muttakin et al. (2015) menyatakan bahwa
profitabilitas yang lebih tinggi dapat memotivasi manajemen untuk
mengungkapkan informasi secara lebih besar sebagai sinyal dari posisi keuangan
secara keseluruhan dari perusahaan tersebut. Perusahaan dengan profitabilitas
yang lebih tinggi akan termotivasi untuk mengungkapkan informasi tersebut
sebagai sebuah keuntungan dan sebagai upaya dalam membedakan dirinya dengan
perusahaan lain (Verrecchia, 1983; Dye, 1985 dalam Muttakin et al., 2015).

Muttakin et al. (2015) berpendapat bahwa ketika perusahaan sedang dalam



kondisi kinerja keuntungan yang baik, perusahaan akan memberikan sinyal terkait
kualitas mereka kepada investor dengan menyediakan pengungkapan CSR secara
lebih besar.

Lang & Lundholm (1993) dalam Muttakin et al. (2015) melihat faktor-
faktor penentu dalam pengungkapan CSR yang dilakukan dan menemukan bahwa
tingkat pengungkapan akan dilakukan secara lebih tinggi oleh perusahaan-
perusahaan yang sedang memiliki kinerja yang baik. Hubungan positif yang
terjadi antara pengungkapan tersebut dan profitabilitas telah dikonfirmasi dalam
penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Haniffa & Cooke (2002) dan
Wang et al. (2008) (Muttakin et al., 2015).

Istianingsih (2015) berpendapat bahwa salah satu tujuan pengungkapan
CSR vyaitu adalah untuk memberikan sinyal kepada investor tentang kemampuan
perusahaan. Profitabilitas adalah suatu hal yang memang seharusnya mendapatkan
perhatian penting karena perusahaan untuk dapat melangsungkan hidupnya harus
berada dalam keadaan yang menguntungkan (profitable). Anggraini (2006) dalam
Kurnianingsih (2013) menyatakan bahwa keberhasilan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dapat terlihat dari rasio profitabilitas perusahaan
tersebut. Perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang baik, tentunya akan
mendapatkan tekanan dari pihak eksternal untuk melakukan CSR secara lebih
besar (Hackston & Milne, 1996 dalam Kurnianingsih, 2013).

Berdasarkan uraian sebelumnya, diasumsikan bahwa agresivitas pajak dan
profitabilitas perusahaan dapat mempengaruhi tingkat pengungkapan CSR yang

akan dilakukan oleh perusahaan tersebut. Selain kedua faktor tersebut, ada



beberapa faktor lain yang diasumsikan dapat mempengaruhi tingkat
pengungkapan CSR yang akan dilakukan perusahaan, yaitu ukuran perusahaan

(corporation size), intensitas modal (capital intensity), dan juga leverage.

1.2 Rumusan Masalah

Pajak merupakan pendapatan bagi pemerintah. Apabila dilihat dari sisi
perusahaan sebagai wajib pajak, tentunya hal tersebut bertentangan. Bagi
perusahaan yang pada umumnya ingin memaksimalisasi keuntungan yang akan
diperoleh, dengan membayar pajak, hal tersebut akan mengurangi pendapatan
bersih mereka. Tidak sedikit perusahaan yang ingin menghindari pajak, atau
paling tidak dapat membayar pajak lebih rendah dari yang seharusnya dibayarkan.
Salah satunya dengan melakukan tindakan agresivitas pajak. Hal tersebut tentunya
bertentangan dengan norma dan ketentuan yang berlaku, atau bisa dibilang tidak
sesuai dengan harapan masyarakat, sehingga dapat membuat masyarakat memiliki
persepsi negatif terhadap perusahaan terkait. Upaya yang dilakukan untuk
mengurangi hal tersebut, atau mengalihkan perhatian publik, perusahaan dianggap
akan mengungkapkan informasi terkait CSR lebih banyak sehingga terlihat bahwa
mereka sudah memenuhi harapan atau ekspektasi masyarakat.

Pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan dianggap dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Selain karena tindakan agresivitas pajak yang dilakukan oleh
perusahaan, profitabilitas dianggap menjadi faktor yang turut mempengaruhi
tingkat pengungkapan tersebut. Perusahaan dengan profitabilitas yang lebih tinggi
dianggap akan mengungkapkan informasi sukarela melalui CSR lebih besar

sebagai salah satu upaya dalam membedakan dirinya dengan perusahaan lainnya



dalam konteks yang menguntungkan, dan juga sebagai sinyal bahwa Kkinerja

perusahaan tersebut sedang berjalan dengan baik. Pada umumnya, pengungkapan

CSR digunakan untuk membangun citra perusahaan, dikarenakan persepsi

masyarakat yang dianggap penting untuk kelangsungan hidup perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Apakah agresivitas pajak mempengaruhi tingkat pengungkapan corporate
social responsibility?
Apakah profitabilitas perusahaan mempengaruhi tingkat pengungkapan

corporate social responsibility?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

131

Tujuan Penelitian

1. Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh bukti empiris tentang

1.3.2

pengaruh agresivitas pajak terhadap tingkat pengungkapan corporate

social responsibility.

. Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh bukti empiris tentang

pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap tingkat pengungkapan

corporate social responsibility.

Manfaat Penelitian
Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

wawasan terkait pengungkapan corporate social responsibility dan faktor-
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faktor yang dapat mempengaruhinya, dalam penelitian ini yaitu agresivitas
pajak dan profitabilitas perusahaan.

2. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
gambaran kepada perusahaan-perusahaan terkait tingkat pengungkapan
corporate social responsibility dan faktor yang dapat mempengaruhinya.
Dan juga kepada para pemangku kepentingan untuk dapat digunakan

sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

1.4 Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan sebagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il TELAAH PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang digunakan dalam
penelitian serta penelitian-penelitian serupa yang telah dilakukan terdahulu. Selain
itu, juga menjelaskan kerangka pemikiran dan hipotesis dari penelitian.
BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai variabel penelitian dan definisi
operasional, penentuan sampel penelitian, jenis dan sumber data, metode yang

digunakan dalam pengumpulan data serta metode analisis data.
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BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Pada bab ini menjelaskan mengenai deskripsi objek penelitian, analisis
data, serta pembahasan hasil penelitian.
BAB V PENUTUP

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian,
keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang diberikan guna dipertimbangkan

dalam penelitian selanjutnya.



